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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1  Latar Belakang  
 

Penting bagi setiap orang ketika dalam kondisi gawat darurat untuk 

mendapatkan pertolongan pertama yang seringkali diistilahkan sebagai Bantuan 

Hidup Dasar (BHD). BHD menyediakan upaya untuk menyelamatkan nyawa, yang 

merupakan tindakan kemanusiaan dan moral yang mendasar dalam situasi darurat. 

Tindakan cepat dan tepat dalam pemberian BHD dapat menjadi penentu antara 

hidup dan mati dalam situasi darurat. BHD yang diberikan dengan cepat dan tepat 

dapat menjaga stabilitas kondisi korban hingga bantuan profesional tiba. Oleh 

karena itu, memiliki pengetahuan dasar tentang BHD sangat penting bagi setiap 

individu sehingga mereka dapat bertindak dengan percaya diri dalam situasi 

darurat. 

Salah satu individu yang diharapkan mampu mengatasi kondisi gawat darurat 

serta diharuskan memberikan BHD adalah Perawat. Perawat sangat penting dalam 

memberikan BHD pada kondisi darurat karena mereka merupakan tenaga medis 

yang harus siap dan tepat dalam menghadapi situasi darurat. Hal itu menjadi sebuah 

alasan mengapa Perawat perlu meningkatkan pengetahuan serta kompetensi mereka 

mengenai BHD. Pengetahuan dan kompetensi yang dimiliki oleh Perawat dapat 

memastikan bahwa mereka mampu melakukan BHD sesuai standar sehingga dapat 

meningkatkan kemungkinan peluang pemulihan pasien. 

Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan serta 

kompetensi Perawat mengenai BHD adalah dengan melakukan pelatihan. Karena 

melalui pelatihan, Perawat dapat mempelajari langkah-langkah penyelamatan yang 

tepat dan efektif sehingga mereka lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi 

situasi darurat. Pelatihan memberikan kesempatan kepada perawat untuk dapat 

melakukan praktik bagaimana melakukan BHD sehingga dapat terampil dalam 

menangani kondisi darurat yang nyata. Selain daripada itu, pelatihan juga dapat 

mengasah kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan berkoordinasi dengan 



 

 
 

tenaga kesehatan lainnya sehingga proses penanganan darurat dapat menjadi lebih 

terkoordinasi dan efisien.  

Karena ingin tahu lebih jauh mengenai pengaruh pelatihan Bantuan Hidup 

Dasar (BHD) terhadap peningkatan kompetensi perawat, maka penulis memilih 

judul tugas akhir “Pelaksanaan Pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) dalam 

Meningkatkan Kompetensi Perawat pada Rumah Sakit EMC Cibitung”. 

 

 

1.2  Ruang Lingkup 
 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat dibuat 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Mengenal istilah Bantuan Hidup Dasar (BHD). 

2. Pelaksanaan pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) bagi perawat pada 

Rumah Sakit EMC Cibitung. 

3. Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pelatihan Bantuan Hidup Dasar 

(BHD) pada Rumah Sakit EMC Cibitung. 

4. Evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) 

terhadap kompetensi perawat. 

 

 

1.3  Tujuan Penulisan 
 

 Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini yaitu: 

1. Menjelaskan secara rinci istilah Bantuan Hidup Dasar (BHD). 

2. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) 

bagi perawat pada Rumah Sakit EMC Cibitung. 

3. Mengetahui apa saja hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pelatihan 

Bantuan Hidup Dasar (BHD). 

4. Menjelaskan bagaimana pengaruh pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) 

terhadap peningkatan kompetensi perawat pada Rumah Sakit EMC 

Cibitung. 

  



 

 
 

1.4  Manfaat Penulisan 
 

Melalui pembuatan tugas akhir ini, penulis berharap dapat memberikan 

manfaat yaitu: 

1. Bagi penulis, penulis dapat menerapkan teori-teori mata kuliah Manajemen 

Sumber Daya Manusia yang penulis dapatkan, serta dapat 

mengimplementasikannya secara langsung di Rumah Sakit EMC Cibitung. 

Penulis juga berharap mendapatkan pengalaman serta ilmu yang lebih 

dalam lagi terkait penyelenggaraan pelatihan sehingga dapat menjadi bekal 

bagi penulis ketika memasuki dunia kerja. 

 

2. Bagi perusahaan, sebagai bahan evaluasi melalui saran dan juga ide-ide 

yang diberikan untuk dapat mengoptimalkan pelaksanaan pelatihan BHD 

demi meningkatkan kompetensi Perawat pada Rumah Sakit EMC Cibitung. 

 

3. Bagi ilmu pengetahuan, sebagai media informasi serta media pembelajaran 

yang berguna, serta dapat memberikan gambaran dan pengetahuan tentang 

bagaimana pentingnya pelatihan Bantuan Hidup Dasar dalam meningkatkan 

kompetensi Perawat pada kondisi gawat darurat. 

 

 

1.5  Metode Pengumpulan Data 
 

a. Wawancara 

Melakukan wawancara secara langsung dengan Trainer pelatihan Bantuan 

Hidup Dasar (BHD) yang juga merupakan clinical nurse educator pada Rumah 

Sakit EMC Cibitung untuk memperoleh informasi yang lebih dalam lagi terkait 

judul yang penulis bawa. 

b. Dokumentasi 

Melakukan dokumentasi pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) sebagai 

informasi yang dapat diberikan oleh penulis, serta dokumentasi hasil penilaian pre 

test dan post test untuk mengukur peningkatan kompetensi perawat Rumah Sakit 

EMC Cibitung.  
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BAB V 
 

PENUTUP 
 
 
 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan tugas akhir di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut:  

a. Bantuan Hidup Dasar atau yang dapat disingkat dengan BHD adalah suatu 

rangkaian pertolongan pertama yang diberikan ketika menemukan 

seseorang yang mengalami kejadian henti napas maupun henti jantung.  

b. Pelaksanaan kegiatan pelatihan Bantuan Hidup Dasar pada Rumah Sakit 

EMC Cibitung sudah berjalan dengan baik. Namun masih terdapat beberapa 

tahapan yang tidak dijalankan berdasarkan teori dikarenakan tahapan 

tersebut hanya dijalankan pada Rumah Sakit EMC Cibitung. 

c. Dalam pelaksanaan pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) terdapat 

hambatan yang mengakibatkan pelatihan menjadi kurang efektif, seperti 

ketiadaan alat praktik yang memadai dan kurangnya komunikasi mengenai 

ketidakhadiran serta keterlambatan peserta pelatihan. Hal ini 

mengakibatkan berkurangnya pemahaman lebih jelas peserta pelatihan 

mengenai Bantuan Hidup Dasar (BHD). 

d. Evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan Bantuan Hidup Dasar dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil jawaban pre test dan post test dari 

peserta pelatihan sehingga dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan yang dapat menjadi dasar untuk peningkatan kompetensi 

Perawat. 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis jelaskan, adapaun saran yang 

dapat penulis berikan yaitu sebaiknya Rumah Sakit EMC Cibitung melengkapi 

semua sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelatihan BHD untuk 

mendukung efektivitas pelatihan. Selain daripada itu, RS EMC Cibitung harus 

meningkatkan komunikasi mengenai ketidakhadiran dan keterlambatan peserta 

pelatihan untuk mendisiplin para peserta pelatihan sehingga mereka dapat 

mengikuti pelatihan dengan baik. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1  

Struktur Organisasi Umum Rumah Sakit EMC Cibitung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rumah Sakit EMC Cibitung 
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Lampiran 2  

Daftar Pertanyaan Wawancara 
 

Nama Narasumber : Ns. Novita Hotmaria Limbong 

Jabatan  : Clinical Nurse Educator 

Waktu Wawancara : 4 Juni 2024 

1. Apa yang dimaksud dengan Bantuan Hidup Dasar (BHD)? 

2. Bagaimana pelaksanaan pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) yang 

dilakukan oleh Rumah Sakit EMC Cibitung? 

3. Apa saja hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan pelatihan Bantuan 

Hidup Dasar (BHD)? 

Jawaban: 

1.  Bantuan Hidup Dasar atau yang dapat disingkat dengan BHD merupakan suatu 

kegiatan tindakan pertolongan pertama terhadap manusia dengan  melihat gangguan 

fungsi jantung dan fungsi paru. Dengan kata lain, memberi BHD ketika paru dan 

jantung itu mengalami penurunan. Situasi tersebut dapat terjadi di manapun, yang 

dapat dikatakan sebagai pasien tidak sadarkan diri. Kegiatan BHD bisa terjadi di 

mana saja seperti di jalan atau di manapun. 

2.  Pelaksanaan pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) terdiri dari beberapa 

tahapan, diantaranya adalah: 

a. Pembuatan TOR (Term of Reference) 

b. Membuat Internal Memorandum 

c. Pelaksanaan pelatihan 

d. Pembuatan sertifikat pelatihan 

e. Penginputan nama-nama peserta kedalam report training 

Kegiatan pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) terdiri dari beberapa alur, 

diantaranya adalah: 

a. Pengisian daftar hadir peserta pelatihan 

b. Pelaksanaan pre test 

c. Pemberian materi Bantuan Hidup Dasar (BHD) 

d. Pelaksanaan praktik Bantuan Hidup Dasar (BHD) 
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e. Pelaksanaan post test 

 

3.  Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pelatihan Bantuan Hidup 

Dasar (BHD) terdiri dari 2, yaitu  

a. Ketiadaan perlengkapan praktik pelatihan milik Rumah Sakit 

b. Kurangnya komunikasi informasi mengenai alasan ketidakhadiran dan 

keterlambatan peserta pelatihan 
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Lampiran 3  

Bukti Rekaman Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi  
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Lampiran 4   
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Sumber: Rumah Sakit EMC Cibitung  
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Lampiran 5  

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) 
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Lampiran 6  

Daftar Soal Pre test dan post test 
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